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ABSTRACT

This research aims to analyze the efforts of the UINSU Tanah Seribu KKN group in 2025 in cultivating and developing
pro-environmental behavior in Tanah Seribu Village. Pro-environmental behavior is viewed as a very important
behavior to be implemented in society as a solution to all environmental problems that occur today. The 2025 UINSU
Tanah Seribu KKN group, which acts as an agent of change, carries the mission of representing pro-environmental
values and behavior through waste mitigation efforts which include cleaning activities at waste generation locations,
transporting waste to landfill, establishing waste education boards, and planting plants in green open areas. The
method in this writing uses a qualitative-descriptive method. Data collection was carried out using observation,
interviews and documentation methods. The findings in this research suggest that first, waste mitigation by
government elements and the South Binjai community is classified as moderate; secondly, the waste mitigation efforts
by the UINSU KKN group in 2025 were very well appreciated by government officials and the Tanah Seribu sub-
district community; third, waste mitigation efforts by the UINSU KKN group in 2025 have transformed waste
generation areas into environmentally friendly green open areas.

Keywords : Mitigation, Waste, KKN, Tanah Seribu, Aware, Society.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya kelompok KKN UINSU Tanah Seribu tahun 2025 dalam
menumbuhkan dan mengembangkan perilaku pro lingkungan di Kelurahan Tanah Seribu. Perilaku pro lingkungan
ditinjau sebagai perilaku yang sangat penting untuk diimplementasikan dalam masyarakat sebagai solusi atas segala
permasalahan lingkungan yang terjadi dewasa ini. Kelompok KKN UINSU Tanah Seribu tahun 2025 yang berperan
sebagai agent of change membawa misi dalam merepsentasikan nilai dan perilaku pro lingkungan melalui upaya
mitigasi sampah yang meliputi kegiatan pembersihan lokasi timbulan sampah, pengangkutan sampah ke TPA,
pendirian papan edukasi sampah, hingga penanaman tumbuhan di area terbuka hijau. Metode dalam penulisan ini
menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Temuan dalam penelitian ini mengemukakan bahwa pertama, mitigasi sampah oleh
elemen pemerintah dan masyarakat Binjai Selatan tergolong sedang; kedua, upaya mitigasi sampah oleh kelompok
KKN UINSU tahun 2025 diapresiasi dengan sangat baik oleh perangkat pemerintah dan masyarakat kelurahan Tanah
Seribu; ketiga, upaya mitigasi sampah oleh kelompok KKN UINSU tahun 2025 telah mentransformasi area timbulan
sampah menjadi lahan terbuka hijau yang ramah lingkungan.

Kata Kunci : Mitigasi, Sampah, KKN, Tanah Seribu, Aware, Society
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PENDAHULUAN

Dewasa ini permasalahan sampah menjadi masalah kronis di berbagai belahan dunia,
khususnya di Indonesia. Berdasarkan data yang dipaparkan oleh statista, diketahui bahwa
timbulnya sampah plastik global telah mengalami kenaikan eskalasi lebih dari 7 kali lipat dalam
kurun waktu empat dekade terakhir, menyentuh angka 360 juta metrik ton per tahun.(Department,
2025)Dalam menghadapi krisis global ini, maka keselarasan antara pembelajaran lingkungan
berbasis teoritis dan praktis menjadi kunci yang penting.(Thohir et al., 2025)Sedangkan menurut
paparan Kementerian Lingkungan Hidup, Indonesia menghasilkan setidaknya 56,63 juta ton
sampah per tahun, akan tetapi hanya 22,09 juta ton yang terdata dikelola. Kajian internal
memprediksi angka rill pengelolaan sampah hanya 9 hingga 10%, menyisakan lebih dari
34.000.000 ton sampah yang mengotori lingkungan.(Nugroho, 2025) Di Kota Binjai sendiri
diproyeksikan timbulan sampah akan mengalami kenaikan dari 156,08 ton/hari pada tahun 2025
menjadi 183,13 ton/hari pada tahun 2045. Sedangkan kemampuan pengaturan pengolahan dan
penguraian limbah di Kota Binjai khususnya di kecamatan Binjai Selatan berada di klasifikasi
sedang yakni berada pada lahan seluas 3.046,02 ha. (Binjai, 2024)

Dalam hal ini, kelompok KKN UINSU Tanah Seribu telah mengidentifikasi bahwasanya
salah satu problematika terbesar yang ada dalam masyarakat Kecamatan Binjai Selatan khususnya
Kelurahan Tanah Seribu adalah permasalahan lingkungan berupa sampah. Sampah-sampah berupa
hasil dari kegiatan industri dan rumah tangga tertumpuk di daerah sekitar bantaran sungai.
Keadaan ini semakin mengkhawatirkan karena setiap hari volume sampah kian bertambah
sehingga berdampak pada kondisi lingkungan yang tercemar.

Lingkungan yang kotor dan tercemar oleh sampah tentunya menyebabkan berbagai
dampak negatif terhadap masyarakat. Dampak negatif tersebut antara lain menurunnya taraf hidup
yang berkualitas bagi masyarakat, merusak keasrian lingkungan, meningkatkan resiko terjadinya
bencana banjir, serta membahayakan kualitas kesehatan masyarakat yang berada di sekitar daerah
polusi sampah. (Dinas Perumahan, 2018) Merebaknya polusi sampah di lingkungan sekitar
masyarakat dapat menyebabkan gangguan kesehatan yakni antara lain diare, infeksi saluran
pernafasan, malaria hingga penyakit kulit akibat infeksi bakteri dan virus yang berbahaya. Selain
itu, polusi sampah yang semakin meningkat dapat mempengaruhi kualitas air dan tanah. Hal ini
disebabkan oleh adanya kontaminasi bahan kimia. Bahan kimia di rumah tangga layaknya produk
pembersih, deterjen, pestisida hingga obat-obatan yang dibuang sembarang dapat mencemari tanah
dan air di sekitar lokasi pembuangan sampah. Kontaminasi bahan kimia ini berdampak secara
signifikan terhadap kualitas air minum, mencemari ekosistem perairan, serta meningkatkan resiko
matinya organisme yang bergantung dalam air tersebut.(Utami et al., 2023)

Dengan demikian, upaya mitigasi sampah yang diiniasi oleh kelompok KKN UINSU
Tanah Seribu Tahun 2025 menjadi langkah progressif untuk mewujudkan masyarakat dengan
kesadaran atau aware society terhadap isu-isu lingkungan. Terbentuknya aware society di
Kelurahan Tanah Seribu menjadi pemecahan masalah atas permasalahan lingkungan yang terjadi
dewasa ini. Aware society akan melibatkan kesadaran akan urgensinya mendidik diri sendiri dan
orang lain mengenai isu lingkungan, serta mendorong inisiatif dan kebijakan yang
memperjuangkan pelestarian lingkungan secara menyeluruh. (Nurulloh, 2019)Masyarakat dapat
menampilkan perilaku aware society melalui beragama cara. Salah satu bentuknya adalah dengan
mengimplementasikan gaya hidup yang ramah lingkungan. Misalnya, masyarakat dapat
meminalisir pemakaian bahan-bahan sekali pakai seperti plastik, styrofoam, atau kantong plastik,
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dan berpindah ke pemakaian produk yang dapat digunakan berulang atau berbahan ramah
lingkungan. (Jayanti et al., 2023)Selain itu, dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap
lingkungan dibutuhkan edukasi literasi lingkungan. (Riyanto, 2020)Untuk meningkatkan
pendidikan literasi lingkungan pada masyarakat kelurahan Tanah Seribu, maka kelompok KKN
UINSU Tanah Seribu 2025 juga merancang papan edukasi tentang durasi waktu sampah anorganik
dapat diuraikan oleh lingkungan.

Berdasarkan pemaparan data di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa dampak
destruktif yang diakibatkan oleh polusi sampah terhadap lingkungan sangat masif maka oleh sebab
itu dibutuhkan serangkaian upaya mitigasi dalam menanggulangi permasalahan sampah tersebut.
Guna mengatasi permasalahan sampah dan memberikan informasi terkait sampah kepada
masyarakat kelurahan Tanah Seribu sehingga terwujudlah masyarakat dengan kesadaran terhadap
kebersihan lingkungan. .

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian kualitatif-deskriptif.
Dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi
hingga studi studi literatur. Pendekatan ini diambil karena relevan untuk memahami fenomena
sosial yang terjadi di masyarakat secara komprehensif, khususnya yang berhubungan dengan
perilaku dan aktivitas pro lingkungan di masyarakat. Kelompok KKN UINSU Tanah Seribu tahun
2025 melaksanakan penelitian ini di Kelurahan Tanah Seribu, Kecamatan Binjai Selatan, Kota
Binjai dalam periode bulan agustus 2025. Adapun sumber data dalam penelitian ini, bersumber
dari data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini bersumber dari wawancara,
observasi dan dokumentasi. Sedangkan, data sekunder bersumber dari buku tentang perilaku
lingkungan, berita, artikel jurnal nasional maupun internasional.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskursus Aware Society Dan Perilaku Pro Lingkungan

Secara etimologi awaresocietymerupakan istilah dalam bahasa Inggris. Aware artinya
sadar, sedangkan society artinya adalah masyarakat yang beradab atau masyarakat madani.
(Wojosito & Wasito, 2007) Secara terminologi, aware societymerupakan istilah yang merujuk
kepada masyarakat yang memiliki kesadaran. Kesadaran merupakan suatu proses mental yang
dengannya seseorang mendapatkan pemahaman dan persepsi terhadap suatu fenomena, kondisi
terkini, dan masa yang akan datang. Kesadaran diri meliputi prosedur mekanisme kognitif yang
secara aktif mengakui, mengerti tujuan, preferensi, dan karakter kepribadian diri sendiri, serta
bagaimana aspek-aspek diri seseorang dapat mempengaruhi interaksi, keputusan hingga penilaian
terhadap orang lain. (Khotimah & Slam, 2024)Masyarakat secara umum adalah sekelompok
individu-individu yang hidup bersama, masyarakat dalam definisi “society” berarti interaksi
sosial, transformasi sosial, dan rasa kebersamaan. Istilah society sendiri berasal dari bahasa Latin
“socius” yang artinya kawan. Dalam bahasa Arab, istilah masyarakat disebut dengan syaraka yang
berarti ikut serta dan berpartisipasi.(Prasetyo & Irwansyah, 2020)

Menurut Emile Durkheim masyarakat didefinisikan sebagai kenyataan objektif individu-
individu yang merupakan anggota-anggotanya. Kehidupan suatu masyarakat adalah sebuah sistem
sosial yang mana setiap bagian yang terdapat di dalamnya saling berkaitan antara satu dengan yang
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lainnya dan menjadikan setiap bagian tersebut menjadi sebuah kesatuan yang terintegritas.
(Tejokusumo, 2014)

Masyarakat yang hidup secara terpadu tentunya harus memiliki karakteristik perilaku yang
pro lingkungan karena masyarakat hidup secara berdampingan dengan lingkungan. Lingkungan
baik dan berkualitas tentunya akan menghasilkan kualitas hidup masyarakat yang baik pula.
Perilaku pro lingkungan merupakan upaya seorang individu atau masyarakat dalam meminimalisir
dampak yang negatif akibat degradasi alam dengan menciptakan serangkaian pelestarian dan
perbaikan lingkungan.(Palupi & Sawitri, 2017)

Kata “lingkungan” (environment) berasal dari bahasa Perancis:environner yang berarti: fo
encircle atau surround, yang dapatdimaknai : 1) lingkungan atau kondisi yang mengelilingi
ataumelingkupi suatu organisme atau sekelompok organisme, 2) kondisisosial dan kultural yang
berpengaruh terhadap individu ataukomunitas. Karena manusia menghuni lingkungan alami
maupunbuatan atau dunia teknologi, sosial dan kultural, maka keduanyasama-sama pentingnya
bagi lingkungan kehidupan (manusia dan makhluk hidup yang lain). (Mawardi et al., 2011)

Lingkungan hidup adalah semua benda, daya dan kondisi yang terdapat dalam suatu tempat
atau ruang tempat manusia atau makhluk hidup berada dan dapat mempengaruhi hidupnya. Di
dalamnya termasuk manusia dan tingkahlakunya yang terdapat dalam ruang tempat manusia
berada dan mempengaruhi hidup serta kesejahteraan manusia dan jasad hidup lainnya.

Kesadaran lingkungan diartikan sebagai upaya mentransfer pengetahuan dan keterampilan
kepada sekelompok masyarakat yang bertujuan untuk memberikan informasi dan meningkatkan
ketertarikan terhadap lingkungan. Hal ini melibatkan pemahaman tentang tata cara manusia
berinteraksi dan pola yang mempengaruhi lingkungan. Pada akhirnya, kesadaran lingkungan akan
melahirkan sekelompok individu yang berwawasan lingkungan dan berpengetahuan dengan
persfektif yang lebih luas sehingga tercipta ketertarikan terhadap fenomena yang terjadi di
lingkungan dan berkontribusi dalam menyelesaikan problematika lingkungan.(Sugandini et al.,
2020)

Perilaku atau adab terhadap lingkungan erat kaitannya dengan kata lestari yang memiliki
arti tetap selama-lamanya, kekal tidak berubah. Kata pelestarian artinya berupaya mengabdikan,
memelihara, dan melindungi sesuatu dari perubahan. Dalam bahasa Arab pelestarian semakna
dengan al-ishlah yang berarti menjadikan sesuatu tetap adanya dan menjaga keberadaannya karena
dilandasi rasa kasih sayang. Dengan demikian, upaya pelestarian lingkungan adalah menjaga
keberadaan lingkungan yang dilandasi rasa cinta dan kasih sayang. Ishlah juga bisa diartikan
memperbaiki sesuatu yang sebelumnya mengalami kerusakan atau kehancuran. (Istianah, 2015)

Menurut Kollmus perilaku pro lingkungan atau pro-environmental behavior (PEB)
merupakan tindakan dan sikap seorang individu yang berupaya meminimalisir kegiatan yang
berakibat buruk terhadap kelestarian lingkungan, selain mengefisiensi pemanfaatan sumber daya,
mengurangi produksi sampah dan melakukan aktivitas daur ulang sampah. (Wang &
Mangmeechai, 2021)Selain itu, pemahaman masyarakat terhadap regulasi lingkungan dapat
mempengaruhi secara signifikan terhadap niat dan perilaku pro lingkungan. (Kuslantasi et al.,
2022)

Transformasi perilaku masyarakat terhadap pengimplementasian perilaku yang ramah
lingkungan juga dapat mentransisi keinginan dan kebutuhan sebagai konsumen. Dengan demikian,
produk yang dipakai akan difilter untuk mengoptimalkan penggunaan produk yang ditinjau tidak
berdampak buruk bagi lingkungan. Terciptanya konsumen hijau membuat para pelaku industri
menjadi lebih sadar terhadap kelestarian lingkungan. (Mulati & Kuswati, 2022)
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B. Persfektif Al-Qur’an dan Hadis Tentang Perilaku Pro Lingkungan
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam surah Al-A’raf ayat 56:
MMMM}\MjmyﬁJ\JL@m\MJY‘ uﬂ JM Y3

Artinya : dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah)memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan
harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik. (QS al-A’raf [7]: 56)

Al-Qur’an dan hadis memperkenalkan konsep akhlak sebagai tuntutan inheren manusia
dan lingkungan alam semesta. Akhlak ini tidak hanya menyangkut perilaku manusia dengan
sesamanya, tetapi juga manusia dengan dirinya dan juga dengan alam dan dengan Allah SWT.
Makna ibadah dalam konteks ini adalah keyakinan eco-religius, bahwa sikap batin dan perilaku
yang salah terhadap merusak hubungan dengan sesama manusia dan lingkungan akan
mendatangkan malapetaka dan bencana baik bagi diri sendiri maupun tanggung jawab manusia
kepada Allah sebagai khalifah di muka bumi. Dalam konteks itu dapat dipahami bahwa semua
bencana alam banjir, kekeringan, hama, kegagalan panen, tidak adanya hasil tangkapan di laut,
diserang hama dan taun semuanya dianggap bersumber dari kesalahan sikap batin dan perilaku
manusia, baik terhadap alam dan kepada Sang Pencipta, Allah SWT. Ini sejalan dengan Firman
Allah dalam Al-Qur’an:

) ) ghem OB 410 gk 0 adtad 1 ohee (o3 Gmhy RN (il (o0 il ey Aally Jadl (B Sl Ab
CS ph ph TGI8 038 oy Cpdll ddle Gls Gl 15l

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan manusia,
supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan mereka, agar mereka
kembali ke jalan yang benar. Katakanlah: adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang terdahulu. Kebanyakan mereka itu adalah orang-orang yang
mempersekutukan Allah”. (QS Ar-Rum: 41-42).

Diperlukan rekonstruksi dan revitalisasi dalam bentuk keshalihan ritual dan sosial dalam
melihat makna ibadah dalam konteks lingkungan hidup yang tidak akan membawa bencana baik
untuk sesama yang dirugikan maupun untuk alam yang telah dieksploitasi. Dengan kata lain,
perilaku berakhlak, baik terhadap sesama manusia, maupun terhadap alam, adalah bagian dari cara
hidup, dari adat kebiasaan, dari akhlakul karimah tersebut yang menghargai dan tunduk kepada
ketentuan sunnatullah. Di sinilah ajaran Islam dapat menjaga keharmonisan manusia dengan
manusia, manusia dengan Sang Pencipta, dan manusia dengan lingkungan hidup.(Thamrin, 2015)

Kepedulian terhadap lingkungan ini sesuai dengan peran manusia sebagai khalifatullah fil
ard (QS. Al-Baqarah [2]: 30), kekhalifahan menuntut manusia untuk memelihara, membimbing
dan mengarahkan segala sesuatu agar mencapai maksud dan tujuan penciptaan-Nya. Sebagaimana
firman Allah,
wmjdmcmuuaj pladl) Hlig 1gad A (o g JaA \,mﬁ“muamuagst.\@\@mnd.udmu

GealE ¥ L AT ) gE=al

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."(Istianah, 2015)
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan pengajaran tentang beberapa etika
dalam berinteraksi dengan lingkungan.
1. Laranganmencemari lingkungan.

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang tindakan mencemari lingkungan,
diantaranya seperti dijelaskan dalam hadits berikut:

Wb 6 85 a1 oo S 1680 — — Al adde i o — 4 (g 08 208 — 4ie ﬂ‘w@—uﬁ o s
aliaa 3135 — agdls b 31,

Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, "Jauhkanlah dirimu dari dua perbuatan terkutuk (terlaknat), yaitu suka
buang air di jalan umum atau suka buang air di tempat orang berteduh." (HR. Muslim) [HR.
Muslim, no.269](Tuasikal, 2020)

2. Menjaga kebersihan lingkungan.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan betapa pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan. Sehingga ketika ada sesuatu yang berpotensi merusak lingkungan, beliau
perintahkan agar dihilangkan. Demikian juga tindakan yang mengotori lingkungan agar tidak
dilakukan. Sebagaimana dalam hadits beliau berikut ini:Telah menceritakan kepada kami Ishag
bin Manshur telah menceritakan kepada kami Habban bin Hilal telah menceritakan kepada kami
Aban telah menceritakan kepada kami Yahya bahwa Zaid telah menceritakan kepadanya, bahwa
Abu Sallam telah menceritakan kepadanya dari Abu Malik al-Asy'ari dia berkata, “Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Bersuci adalah setengah dari iman. (HR. Muslim nomor
328).

3. Menganjurkan umat manusia untuk menghidupkan lahan mati dan menanaminya dengan
pepohonan.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallambersabda:

«\\Y}u)ﬂb&l—@ MMM‘JISDY‘ubuu\J\JALMJSMWJJ&J}J\MJMMMMMMA) ol
sl g alusa g jlall(

Artinya: Dari Annas radhiyallahu ‘anhu, sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Tidaklah seorang muslim menanam tanaman atau menanam benih, lalu burung
atau manusia memakannya, kecuali hal itu menjadi sedekah baginya.” (HR. Al-Bukhari, Muslim,
dan Tirmidzi)

Luar biasanya penghargaan yang diberikan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallamkepada upaya menanam tanaman sehingga hal tersebut bernilai pahala sedekah di sisi Allah
Ta’ala. Di dalam hadis tersebut juga ditemukan anjuran agar mengelola tanah untuk penghidupan
diri seorang manusia atau untuk orang-orang setelahnya yang diberi gaji, dan hadis tersebut
menjelaskan diperbolehkannya memperkerjakan tukang dan bahwa Allah SWT telah mengizinkan
hal itu bagi hamba-hamba-Nya yang beriman. Tindakan ini bertujuan untuk menjamin
kelangsungan hidup manusia dan keluarganya dengan berusaha mandiri tanpa bergantung pada
orang lain.(Al-Malik, 2003)

Dalam syarah hadisnya, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat pohon kurma
milik Ummu Mubasyir, seorang wanita Anshar, lalu beliau bertanya, “Siapakah yang menanam
pohon kurma ini? Apakah dia seorang muslim atau kafir?” Mereka menjawab, “Seorang Muslim.”
Dia mengatakan sesuatu yang mirip dengan hadisnya, sebagaimana diriwayatkan Muslim, dan dia
merujuk pada apa yang dia katakan. Abu Nu’aim telah menjelaskannya dalam kitab al-Mustakhraj
dari sumber lain yang diriwayatkan oleh Muslim bin Ibrahim dan seterusnya. la berkata, “Tidaklah
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seorang muslim menanam pohon, lalu pohon itu dimakan oleh manusia, burung, dan binatang lain,
kecuali itu adalah sedekah baginya.”(Al-"asqalani, 1379)
C. Upaya Mitigasi Sampah Oleh Kelompok KKN UINSU Tanah Seribu Tahun 2025
Adapun rangkaian kegiatan mitigasi sampah yang telah dilaksanakan oleh kelompok KKN
UINSU Tanah Seribu tahun 2025, akan penulis paparkan sebagaimana berikut:
1. Pembersihan dan Pengangkutan Sampah
Kegiatan pembersihan timbulan di daerah sekitar jembatan dan bantaran sungai yang
berlangsung pada tanggal 3 Agustus 20025 ini dilakukan dengan mensterilkan lokasi dari sampah-
sampah yang menumpuk. Sampah-sampah yang mendominasi adalah sampah plastik yang berasal
dari kegiatan industri dan rumah tangga. Timbulan sampah yang dibersihkan kemudian
dipindahkan ke dalam kantong-kantong plastik besar untuk selanjutnya dibawa ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA).

$+<J0 3

S
L

Gambar 1. Pemberihan Area Timbulan Sampah

2. Persiapan Pendirian Gapura Kemerdekaan dan Papan Edukasi serta Penimbunan
Sampah Organik
Pada tanggal 10 Agustus 2025, rangkaian kegiatan mitigasi dilanjutkan dengan menimbun
sampah-sampah organik seperti sampah sisa makan dan buah-buahan yang sudah membusuk ke
dalam tanah. Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan persiapan pendirian gapura kemerdekaan
dan papan edukasi.
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3. Penyelesaian Gapura Kemerdekaan dan Papan Edukasi Sampah

Dalam rangka menyambut HUT Kemerdekaan Republik Indonesia ke-80 tahun, kelompok
KKN UINSU Tanah Seribu 2025 ikut memperingati hari bersejarah ini dengan mendirikan
monumen gapura spesial kemerdekaan di area jembatan kelurahan Tanah Seribu. Gapura ini
bertuliskan tanggal kemerdekaan negara Indonesia yakni 17-08-1945 dan diwarnai senada dengan
warna bendera kebanggaan rakyat Indonesia yakni bendera merah putih. Selain gapura
kemerdekaan, kelompok KKN UINSU Tanah Seribu juga mendirikan papan edukasi tentang
sampah. Papan edukasi ini memberikan informasi kepada masyarakat tentang seberapa lamanya
waktu sampah dapat diuraikan oleh alam sesuai dengan jenis sampah tersebut. Tujuan papan
edukasi ini adalah dapat meningkatan aware society terhadap lingkungan pada masyarakat
kelurahan Tanah Seribu.

Gambar 3. Penyelesaian Gapura Kemerdekaan

4. Penanaman Tumbuhan di Area Terbuka Hijau

Pada rangkaian akhir upaya mitigasi sampah oleh kelompok KKN UINSU Tanah Seribu
tahun 2025, area jembatan dan bantaran sungai yang sebelumnya dipadati dengan timbulan
sampah ditransformasi menjadi area terbuka hijau yang ditumbuhi oleh sejumlah tanaman obat
seperti serai dan bunga-bunga dengan beragam warna yang indah. (Safitri, 2025) Tujuan kegiatan
ini adalah mengembalikan tatanan lingkungan yang sehat dan asri bagi masyarakat kelurahan
Tanah Seribu.

Gambar 4. pan edukasi di ruang terbuka hijau
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya mitigasi sampah yang diinisiasi oleh
kelompok KKN UINSU Tanah Seribu tahun 2025 memberikan kontribusi dalam menumbuhkan
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perilaku pro lingkungan di masyarakat Tanah Seribu. Perangkat pemerintahan dan lapisan
masyarakat di kelurahan Tanah Seribu sangat mengapresiasi rangkaian kegiatan mitigasi sampah
ini. Hal ini tampak dari antuasiasme masyarakat terhadap kegiatan tersebut. Ucapan terimakasih
dan perlakuan hangat oleh segenap masyarakat kelurahan Tanah Seribu terhadap kelompok KKN
UINSU Tanah Seribu 2025 memberikan semangat untuk bersinergi menjaga kelestarian
lingkungan.

Dengan demikian, mengingat urgensinya upaya menjaga kelestarian lingkungan serta
menurunkan tingkat pencemaran lingkungan khususnya di kelurahan Tanah Seribu, maka
dibutuhkan upaya konkrit antara mahasiswa, masyarakat dan pemerintah dalam menyusun
rancangan program-program pro lingkungan yang progressif.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengemukakan bahwa upaya mitigasi sampah oleh kelompok KKN UINSU
Tanah Seribu tahun 2025 memberikan dampak yang signifikan dalam menyelesaikan
permasalahan lingkungan yang terdapat di Kelurahan Tanah Seribu. Upaya mitigasi sampah ini
menjadi langkah preventif dan kuratif dalam menanggulangi peningkatan timbulan sampah di
lingkungan masyarakat. Selain itu, edukasi dan sosialisasi terhadap masyarakat kelurahan Tanah
Seribu terkait pengelolaan sampah menjadi sangat penting guna membentuk perilaku pro
lingkungan dalam jiwa masyarakat..Sebagai upaya memelihara lingkungan yang telah menjadi
lahan terbuka hijau, maka segenap elemen masyarakat dan pemerintah dapat melakukan
pengawasan di area yang rawan menjadi lahan timbulan sampah.Peran pemerintah, ulama,
masyarakat, hingga individu menjadi elemen yang sangat penting dalam upaya mensosialisasikan
dan meningkatkan pengetahuan tentang dampak degradatif pencemaran lingkungan.
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